BAB VI
KESIMPULAN

Pembuatan video tari untuk media pembelajaran prosesnya mirip dengan
pembuatan video tari pada umumnya, hanya sejak awal sudah ada gagasan
menyiapkan materi tari dan artistik panggung yang bisa dengan mudah dipelajari
mahasiswa. Ada unsur kesengajaan lebih menyederhanakan gerak dan tata artistik.
Agar mahasiswa bisa memahami simbol simbol yang ada dalam video tersebut
tanpa harus menyertakan narasi yang panjang untuk deskripsi. Interpretasi
mahasiswa menjadi fokus utama dalam menyikapi video tari Daya Mendut ini.

Koreografer sangat beruntung mendapat penari yang antusias, semangat
berlatih dan cepat tanggap serta memiliki kepenarian yang lengkap dan mumpuni.
Koreografer hanya memberi-arahan tema, karakter peran dan pancingan gerak serta
mengevaluasi melalui video setiap latihan, dengan demikian sangat jelas progres
untuk mencapai target pada setiap latihan, sehingga dua bulan sudah selesai tuntas.
Penari diberi kesempatan membaca buku Rara Mendut YB Mangunwijaya agar
lebih mendalami peran dan permasalahan. Hasil akhirnya penari bisa membawakan
tema percintaan yang berakhir tragis-ini dengan-baik. Biasanya dalam tarian cinta
selalu diekspresikan bahagia gembira berbunga bunga, tetapi dalam Daya Mendut
penari mengekspresikan tari cinta dengan sendu dan tangis yang tertahan, selimut
kesedihan membalut wajah dan hati penari agar sesuai dengan tema koreografi. Hal
tersebut menunjukkan kualitas kepenarian yang bagus, tidak terbawa arus
mainstream.

Media pembelajaran dalam format video telah jadi dan sdh diunggah ke
Youtube (link youtube https://youtu.be/k75MWdaDjEI) dan sudah dicatatkan di

Kekayaan Intelektual di Kemenhukam. Media ini bisa diulang ulang dan bisa di

berhentikan pada bagian yang ingin diamati atau dibahas, terutama bila akan
mengamti gerak agar lebih seksama, semoga bermanfaat bagi pengajaran
Koreografi Duet, Tata Cahaya dan Tata Rupa Pentas. Pembuatan video untuk media

pembelajaran tingkat perguruan tinggi seni lebih mudah daripada membuat video
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https://youtu.be/k75MWdaDjEI

tari media pembelajaran tari tingkat Sekolah Dasar, yang semuanya berangkat dari
nol.

Kesimpulan penelitian ini telah berhasil menyelesaikan tiga rumusan
penciptaan yang telah dituliskan di Latar Belakang dan telah diujicobakan di klas
Tata Cahaya. Mahasiswa diminta mengamati video terfokus pada tata cahaya
sambil dijelaskan arah datangnya sinar lampu, warna cahaya, bagaimana warna
membangun suasana, karakter serta imajinasi. Bagaimana fungsi cahaya membuat
komposisi bentuk yang berbeda bila tanpa cahaya yang diatur dengan seksama.
Ditunjukan pula cahaya primer dan sekunder dan masing masing fungsinya. Tidak
ketinggalan disampaikan jenis lampu yang menyala. Penjelasan verbal dilengkapi
dengan tampilan gambar light plot dam light script yang sudah disiapkan sebagai
kelengkapan laporan penelitian. Pada akhir tayangan mahasiswa diberi pertanyaan
seperti ini lampu jenis apa yang menyala?. Gambar video di pause untuk memberi

kesempatan mahasiswa mengamati karakter bias cahaya lampunya.
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